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ABSRAK 

 

Terry Nanda Putri /212016099/2021/ Perbedaan persepsi konsumen terhadap 

pasar modern dan pasar tradisional di kelurahan 8 ilir Kecamatan Ilir 

Timur III Palembang/manajemen pemasaran 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Perbedaan Persepsi Konsumen 

Terhadap Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Dikelurahan 8 Ilir Kecamatan Ilir 

Timur III Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbedaan 

Persepsi Konsumen Terhadap Pasar Modern Dan Pasar Tradisional Dikelurahan 8 

ilir. Jenis penelitian yang digunakan adalah komperatif. Terdapat satu indikator 

yang digunakan yaitu persepsi konsumen yang dikembangkan menjadi 3 

indikator. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden dengan 

teknik pengambilan sampel  menggunakan Cluster Sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian adalah primer dengan metode pengumpulan data 

kuesioner.  Teknik Analisis yang digunakan adalah ANOVA ( Analisis of 

Variance) dilihat dari “Test of homogenitas of Variances” . Hasil penelitian 

membuktikan terdapat  perbedaan persepsi konsumen terhadap pasar modern dan 

pasar tradisional Di Kelurahan 8 Ilir.  

 

Kata kunci : objek, indera, dan perhatian  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Pengertian pemasaran menurut peristilahan, berasal dari kata 

“pasar yang artinya tempat terjadinya pertemuan transaksi jual beli atau 

tempat bertemunya penjual dan pembeli. Kondisi dinamika masyarakat dan 

desakan ekonomi, maka dikenal istilah “pemasaran” yang berarti melakukan 

suatu aktivitas penjualan dan pembelian suatu produk atau jasa,didasari oleh 

kepntingan atau keinginan untuk membeli dan menjual. 

 manajemen pemasaran ialah kegiatan mengalisa, merencakan, 

mengimplementasikan, dan menngawasi sgala kegiatan (program), guna 

memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli 

sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi, manajemen pemasaran ini 

merupakan suatu proses penekanan pada efisiensi dan efektivitas sebuah 

produktivitas, proses ini diharapkan memberikan keuntungan kepada pembeli 

maupun penjulan. Menurut Buchari Alma (2018:130) 

 Salah satu kajian dalam pemasaran adalah perilaku konsumen 

perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan 

organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, 

ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginanan mereka. 

Studi perilaku konsumen muncul seiring dengan berkembangnya konsep 

pemasaran yang merupakan cara pandang pemasaran dalam menghadapi 

konsumen dan pesaingnya menurut (Kotler & Keller 2016:166) 
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dimana para pemasar berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen secara lebih efektif dari para pesaingnya. Tujuannya adalah 

memperoleh kepuasan pelanggan, sehingga ilmu perilaku konsumen 

dibutuhkan untuk mengidentifikasi apa kebutuhan dan keinginan konsumen 

dan pelanggan tersebut sehingga pemasar mampu menyusun dan 

mengimplementasikan trategi pemasaran yang tepat untuk karakteristik 

konsumen yang menjadi target pasar dalam pembelian di pasar modern 

maupun tradisional.   

 Prilaku konsumen mempelajari dimana, dalam kondisi macam apa, 

dan bagaimana kebiasaan seseorang membeli produk tertentu dengan merk 

tertenu. Kesemuanya ini sangat membantu manajer pemasaran di dalam 

menyusun kebijaksaan pemasaran perusahaan. Proses pengambilan keputusan 

pembelian suatu barang atau jasa akan melibatkan berbagai pihak, sesuai 

dengan peran masing-masing. Para pemasar membutuhkan informasi yang 

andal mengenai para konsumennya dan keterampilan khusus untuk 

menganalisis dan menginterprestasikan informasi tersebut. Kebutuhan ini 

berkontribusi pada mengembangan prilaku konsumen sebagai bidang studi 

spesifik dalam pemasaran. Secara sederhana, istilah prilaku konsumen 

menagacu pada perilaku yang ditunjukkan oleh para individu dalam membeli 

dan menggunakan barang dan jasa. Studi secara sistematis mengenai 

konsumen dan aktivitas-aktivitasnya telah berkembang pesat sejak Decade 

1950an (Craig-Lees, Joy & Browne, 1995). Sebagai disiplin ilmu, perilaku 

konsumen banyak mengadaptasi konsep-konsep dari ilmu ekonomi, psikologi 
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eksperimental, psikologis klinis, psikologi perkembngan, psikologis sosial, 

sosiologi, ekologi, ekonomika, demografi, sejarah, atropologi, statistic, dan 

lain-lain.  

 Prilaku konsumen melibatkan interaksi, bahwa antara pengaruh 

dan kognisi, perilaku, dan kejadian disekitar. Ini berarti bahwa untuk 

memahami konsumen dan mengembangka strategi pemasaran yang tepat kita 

harus memahami apa yang harus mereka pikirkan (kognisi), dan mereka 

rasakan (pengaruh), apa yang mereka lakukan (prilaku), dan apa serta dimana 

(kejadian disekitar) yang mempengaruhi serta di pengaruhi oleh apa yang 

dipikirkaan, dirasakan dan dilakukan seperti halnya yang terjadi di pasar ada 

penjual dan pembeli.  

 Prilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen melewati lima tahap yaitu: pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi informasi, pembelian dan pasca pembelian. 

Proses pengembalian keputusan  pembelian di pengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu,  faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor kepribadian, faktor psikologis, 

produk, harga, promosi, dan saluran distribusi. Dalam faktor psikologis 

terdapat motivasi, persepsi, pembelajaran, dan memori.    

 persepsi merupakan proses dimana kita memilih, mengatur, dan 

menerjemahkan, masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia 

yang berarti. Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung 

pada rangsangan fisik, namun juga hubungan rangsangan terhadap bidang 

yang mengelilinginya dan kondisi dalam setiap diri kita. Sensasi juga 
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didefinisikan sebagai tanggapan yang cepat dari indra penerima kita terhadap 

stimuli dasar seperti cahaya, warna dan suara. Dengan adanya itu semua 

persepsi akan timbul.  Persepsi dapat bernilai negatif dan positif. Jika 

konsumen memiliki kesan positif terhadap produk yang ditawarkan 

perusahaan maka hal tersebut akan menghasilkan persepsi positif, begitu juga 

sebaliknya. Persepsi dalam diri seseorang sangat dipengaruhi oleh pikiran dan 

lingkungan sekitarnya. Seorang pemasar akan selalu mengnginkan produknya 

dipersepsikan secara positif oleh konsumen Menurut Kotler dan Keller, 2012 

(dalam buku Donni Juni Priansa 2016:147-148). 

Persepsi dapat dilihat penerapannya dalam masyarakat, khususnya 

persepsi masayarakat terhadap tempat belanja. Pasar atau tempat berbelanja 

telah berkembang begitu pesat, dimana tempat berbelanja sudah berkembang 

secara variatif sedemikian rupa dengan nama yang bermacam-macam, seperti 

pasar tradisional, minimarket, supermarket, depertemen store, dan lain 

sebagainya. Tumbuhnya pasar modern (minimarket, supermarket, 

depertemen store) lebih menarik orang untuk tempat berbelanja sebab 

didukung dengan kegiatan-kegiatan promosi dengan periklanan yang lebih 

sering. Pasar modern juga memberikan fasilitas-fasilitas kenyamanan dan 

kemudahan dalam bertransaksi, serta memberikan pelayanan menarik yang 

lebih banyak kepada pelanggan dengan melalui faktor seperti misalnya lokasi 

yang bertaraf mahal, tempat yang nyaman dan bersih, lantai yang licin, ber-

AC, tanpa tawar menawar, pelayan yang ramah-tamah dan cantik-cantik, 

arsitektur dan dekorasi yang lebih baik, pengaturan barang yang menarik, jam 
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buka lebih lama, pelayanan pencairan cek atau pengantaran barang sampai 

pada faktor komplementer yang berupa penawaran bonus, hadiah, potongan 

harga dan masih banyak lagi.  

Tren masyarakat sekarang cenderung lebih senang ke pasar swalayan, 

merkipun berbelanja dipasar swalayan perlu biaya tambahan bagi mereka, 

seperti pakaian rapi dan berdandan lebih dulu. Tidak hanya itu kadang orang 

datang ke pasar swalayan bukan untuk berbelanja saja tapi juga sebagau 

tempat rekreasi keluarga.  

Berbeda dengan pasar tradisional, jenis pasar ini sudah dikenal 

masyarakat sejak dulu dimana dulu pasar tradisional ada hanya waktu-waktu 

tertentu. Sekarang memang pasar tradisional sudah buka setiap hari merkipun 

dengan waktu yang lebih pendek yaitu dari pagi hanya sampai siang atau pagi 

sampai sore, sedangkan malam hari tidak ada aktivitas perdagangan. Ciri 

khas pasar tradisional adalah adanya tawar menawar, harga barang yang 

dijual, tempatnya tidak tertata,  bisa juga terdiri dari los-los, suasana kelihatan 

sumpek dan bising, tidak nyaman atau tidak terjamin keamanannya dan 

penataan barangyang kurang menarik.  

Dengan adanya perbedaan pola tempat berbelanja dari segi pasar 

tradisional dan hingga muncul pasar modern, menjadikan pilihan bagi 

masyarka ke tempat mana mereka dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya. 

Tampaknyaterdapat perbedaan mereka dalam memilih tempat berbelanja. 

Berdasarkan dari uraian diatas penulis bekesempatan bertanya kepada ibu 
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rumah tangga yang sering berbelanja di dua tempat tersebut. Jawaban yang 

peneliti peroleh dapat menjadi  informasi sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Pendapat Konsumen Terhadap Pasar Modern Dan Pasar Tradisional 

No. Indikator Responden yang memilih  

Pasar Modern Pasar Tradisional 

1 Harga 4 8 

2 Tempat 1 3 

3 Kualitas Layanan 5 2 

4 Kelengkapan Produk 2 3 

5 Kualitas Produk 1 - 

6 Variasi Produk 1 - 

Sumber : wawancara, 2019 

  Berdasarkan hasil prariset diatas bahwa, dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Indikator Objek yang Dipersepsikan 

a. Tempat  

Tempat menjelaskan objek yang dipersepsikan. Pasar modern yang 

selalu berada di tengah-tengah kota mudah di akses oleh siapa saja yang 

lewat lalu lalang dan selalu dekat dengan jalan protocol, sedangkan pasar 

tradisional selalu dekat dengan pemukiman warga bisa di gang-gang dan 

di lapangan khusus pasar tradisional yang sudah di buatkan losmen-

losmen khusus untuk para pedagang yang berjualan di pasar tradisional. 

Pada dasarnya jika kita di pasar tradisonal hanya bertemu penjual dan 

pembeli dan langsung bertransaksi secara langsung dan biasanya ada 

tawar menawar yang terjadi. Kebanyakan sekarang untuk hal-hal yang di 

jual sama saja seperti yang di jual di pasar modern yang 
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membedakannya hanya tempatnya yang telah modern, bersih, rapi, 

disusun di rak-rak, dan sudah tidak mengunakan tawar menawar, 

sedangkan pasar tradisional memiliki keadaan yang cenderung kumuh, 

kotor sehingga tak jarang konsumen memilih untuk berbelanja di pasar 

modern. 

b. Produk  

Produk yang dijual di pasar modern dan pasar tradisional jika di lihat 

dari bahan pokoknya biasanya sama saja, yang  membedakan biasanya 

merk akibat dari merk yang berbeda maka ada sedikit perbedaan dari 

pasar modern dan pasar modern terlihat lebih banyak produk yang di jual 

di pasar modern karena dalam satu objek yang sama di pasar modern 

lebih bervariasi dan lebih banyak karena merk yang berbeda-beda.  

2. Indikator Indra dan susunan syaraf. 

a. Kualitas layanan  

Dalam indikator kualitas layanan baik pasar modern dan pasar 

tradisional memiliki perbedaan yang sangat berbeda karena  di lihat 

dari aspek tempat, keragaman produk, merk, harga, keamanan sangat 

jauh berbeda di bandingkan dengan pasar modern dan pasar tradisional 

selain itu kualitas layanan yang di berikan di pasar  modern membuat 

konsumen lebih nyaman, dan aman di bandingkan di pasar tradisional 

yang sangat tidak nyaman, di karenakan tempat yang becek, tidak 

bersi, berbau, serta terkadang pelayanan yang sangat tidak memuaskan 

seorang konsumen dalam berbelanja  
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b. Kelengkapan Produk 

Kelengkapan produk dan variasi produk menjelaskan hasil kerja 

indera. Berdasarkan kelengkapan dari pasar modern dan pasar 

tradisional kedua pasar tersebut memiliki kelengkapannya masing-

masing, dimana tidak semua yang di jual di pasar tradisional ada di 

pasar modern dan tidak semua yang di jual di pasar modern di jual di 

pasar tradisional. Jenis-jenis barang yang di jual pada pasar tradisional 

terfokus pada kebutuhan sandang-pangan sehari-hari dan kebutuhan 

primer, sedangkan pasar modern jenis-jenis barang yang dijual lebih 

beragam mulai dari  barang-barang premis, subtitusi bahkan ekslusif 

seperti elektronik dan ponsel. 

 Dari uraian diatas berdasarkan latar belakang yang penulis teliti, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui perbedaan masyarakat dalam 

memilih tempat berbelanja. Dengan demikian penulis melakukan 

penelitian dengan judul Perbedaan Persepsi Konsumen Terhadap Pasar 

Tradisional Dan Pasar Modern di Kelurahan 8 Ilir 

3. Perhatian  

a.  harga  

Harga, kualitas layanan dan kualitas produk menjelaskan indikator 

perhatian. Barang yang di jual pada pasar modern harus memiliki standar 

tertentu dan harus dipenuhi, sehingga kualitas barang terjamin. Apabila 

barang yang tidak laku atau kualitasnya menurun seperti sayuran, maka 

penjual akan berupaya membuat usaha yang menarik minat pengunjung 
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terhadap barang tersebut, misalnya dengan mengadakan potongan harga 

(diskon) yang sangat besar. Tempat yang di pakai bersih, nyaman dan 

tenang tak jarang pula ada pasar modern yang ber-AC,kelengkapan dan 

mutu yang di jual lebih rapi dan bermerk sehingga di kemas lebih rapih 

tersusun di rak-rak berkode dengan harga karena di dalam transaksi pasar 

modern taka da tawar menawar lagi. Barang yang di jual pun mulai dari 

bumbu dapur siap pakai, sayur- sayur fresh, makanan ringan, makanan 

instan sudah lengkap di dalam ruangan yang di sediahkan pasar modern, 

beda lagi dengan pasar tradisional yang mengemas barangnya seadanya, 

lalu antara sayur dan bumbu-bumbu terkadang harus berbeda lagi 

transaksi, di pasar modern biasanya lebih cenderung tawar menawar. 

Untuk tempat yang di sediakan dalam pasar tradisional lebih cenderung 

kotor, kumu, berlosmen-losmen antara pedagang satu dan lainnya 

terkadang tak jarang ada tindak kriminalnya. Dengan demikian 

perpedaan persepsi konsumen terhadap pasar tradisional dan pasar 

modern merupakan pilihan suatu konsumen terhadap keputusan untuk 

membeli kebutuhan hidup sesuai dengan keadaan hidup, lingkungan 

penghasilan dan kenyamanan masing-masing konsumen. 

b. Pelayanan  

Pelayanan yang di berikan oleh pasar modern sangat memuaskan 

dibandingkan di pasar tradisional karena selain lebih modern untuk 

membuat konsumen nyaman dengan keadaan yang ada di pasar 

modern bnyak yang akan di tonjolkan di salah satunya pelayanan yang 
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di lakukan pihak pasar modern selain itu pula daya tarik yang di 

berikan oleh pihak pasar  modern agar meningkatkan konsumen 

membeli di pasar modern tersebut. Pasar tradisional yang memiliki 

keramahan pelayanan standar sesuai dengan budaya kita bahkan tidak 

merata kadang kalah kita menemukan tempat pedagang yang ramah 

tamah ada pula yang tidak ramah sesuai dengan mood pedagang itu 

sendiri yang akibatnya kadang kita sungkan juga untuk berbelanja di 

pedagang yang seperti itu.  

B. Rumusan masalah 

Adakah perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Pasar Modern dan 

Pasar Tradisional di Kelurahan 8 Ilir Kecamatan IT 3 Palembang? 

C. Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui Perbedaan Persepsi Konsumen terhadap Pasar 

Modern dan Pasar Tradisional di Kelurahan 8 Ilir  Kecamatan Ilir Timur III 

Palembang 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi penulis  

 Penelitian dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama 

ini diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi 

pemasaran.  

2. Bagi almamater  

Penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk meneliti 

selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama. 
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